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The growth of population and vehicles in the city of Pekanbaru increases traffic
flow, especially on Jalan Kaharuddin Nasution which has high activity. This
condition causes a decrease in road performance with category E service levels.
This study aims to analyze the characteristics of traffic flow on the Kaharuddin
Nasution Road section using Greenshields, Greenberg, and Underwood
models. The research method is in the form of a field survey which includes
observation of traffic volume, side obstacles, and vehicle speed. In addition,
linear regression analysis was carried out to determine the relationship
between volume, speed, and density. The results of the study conducted on
Thursday showed that the relationship between volume, speed, and density
based on each model have different levels of suitability with the field data.
Based on the highest coefficient of determination, the model that most
dominantly represents traffic flow characteristics on Jalan Kaharuddin
Nasution is the Greenberg model. For the southbound direction, the Speed—
Density (S-D) relationship yields an R? value of 0.7991 with the equation
8§=67,66—9,39LnD. The Volume—Density (V-D) relationship yields an R* value
of 0.9471 with the equation V=67,66D — 9,39DLnD. The Volume—Speed (V-S)

relationship yields an R? value of 0.4730 with the equation V=1.348,24.S. 2759.
For the northbound direction, the Speed—Density (S—D) relationship yields an
R?value of 0.1317 with the equation S=55,30 — 4,35LnD. The Volume—Density
(V-D) relationship yields an R? value of 0.9099 with the equation V=55,30D —
4,35DLnD. The Volume—Speed (V=S) relationship yields an R? value of 0.00003

s
with the equation V=334.243,05.5.e+3.

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi, peningkatan jumlah kendaraan,
urbanisasi, dan kurangnya efisiensi sistem transportasi
umum adalah faktor yang menyebabkan peningkatan arus
lalu lintas di kota-kota besar Indonesia. Berdasarkan data
yang dikeluarkan oleh BPS tahun 2024, Kota Pekanbaru
memiliki populasi penduduk sebanyak 1.167.599 jiwa
dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 3,23%
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sehingga jumlah kendaraan dan aktivitas masyarakat ikut
bertambah. Kondisi ini berdampak pada kinerja jalan, salah
satu nya ruas Jalan Kaharuddin Nasution.

Berdasarkan hasil penelitian [1], ruas Jalan Kaharuddin
Nasution menunjukkan tingkat pelayanan kategori E.
Kondisi ini menunjukkan bahwa arus lalu lintas memiliki
arus tidak stabil dan memiliki tundaan yang cukup tinggi.
pada ruas tersebut telah mencapai kapasitas yang ditandai
dengan kepadatan tinggi dan kecepatan rendah.
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Berdasarkan kondisi tersebut, karakteristik lalu lintas pada
ruas tersebut perlu dianalisis lebih mendalam untuk
memahami karakteristik arus lalu lintas yang terjadi
melalui hubungan antara volume, kecepatan, dan
kepadatan. Beberapa model yang umum digunakan dalam
analisis tersebut adalah model Greenshields, Greenberg,
dan  Underwood,
pendekatan berbeda dalam menggambarkan hubungan
antar variabel sehingga dapat menghasilkan tingkat
kesesuaian yang berbeda pada lokasi penelitian [2].
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kondisi arus
lalu lintas dengan melihat hubungan antara volume,
kecepatan, dan kepadatan pada ruas Jalan Kaharuddin
Nasution STA 1+300-1+500 melalui pendekatan
perhitungan matematis serta grafik menggunakan model
Greenshields, Greenberg, dan Underwood. Melalui
analisis tersebut, penelitian ini berusaha mengetahui model
mana yang merepresentasikan kondisi lalu lintas pada ruas
Jalan Kaharuddin Nasution STA 1+300-1+500.

yang masing-masing memiliki

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kinerja Ruas Jalan Perkotaan

Menurut [3] kapasitas jalan adalah jumlah terbesar dari
kendaraan yang melintasi jalan tertentu dalam waktu
tertentu (smp/jam). Dalam PKJI 2023, kapasitas segmen
jalan dihitung berdasarkan rumus berikut:

CZCOXFCLJXFCPAXFCHS XFCUK (1)

Tabel 1. Kapasitas Dasar [4]

Jenis Jalan C? Keterangan
(smp/jam)
4/2-T, 6/2-T, 8/2-T atau Per lajur (satu
1.700
Jalan satu arah arah)
2/2-TT 2.800 Per dua arah

Tabel 2. Faktor Koreksi Kapasitas Akibat Perbedaan Lebar Lajur
(FCw) [4]

Jenis Jalan Lig atau Lg (m) FCus
Lie= 3,00 0,92

4/2-T, 6/2-T, 8/2-T 3,25 0,9
atau Jalan satu arah 3,50 1,00
4 . 3,75 1,04
4,00 1,08

LiE2arah= 5,00 0,56

6,00 0,87

7,00 1,00

2/2-TT 8,00 1,14

9,00 1,25

10,00 1,29

11,00 1,34
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Tabel 3. Faktor Koreksi Kapasitas Akibat KHS Pada Jalan (FCus)
[4]

. FCus
Jenis -
KHS Lebar bahu efektif Lgg, m
Jalan

<0,5 1,0 1,5 >2,0
Sangat Rendah 0,96 0,98 1,01 1,03
Rendah 0,94 0,97 1,00 1,02
4/2-T Sedang 0,92 0,95 0,98 1,00
Tinggi 0,88 0,92 095 0,98
Sangat Tinggi 0,84 0,88 0,92 0,96
2,1{,21: Sangat Rendah 0,94 0,96 0,99 1,01
atau Rendah 0,92 0,94 0,97 1,00
Jalan Sedang 0,89 0,92 0,95 0,98
satu Tinggi 0,82 0,86 0,90 0,95
arah Sangat Tinggi 0,73 0,79 0,85 0,91

Tabel 4. Faktor Koreksi Kapasitas Terhadap Ukuran Kota (FCux)
[4]

Ukuran kota

F
(Juta jiwa) Cux
<0,1 0,86
0,1-0,5 0,90
0,5-1,0 0,94
1,0-3,0 1,00
>3.0 1,04

2.2. Derajat Kejenuhan

Menurut [5] derajat kejenuhan (Ds) digunakan untuk
menentukan tingkat kinerja simpang dan segmen jalan.
Berdasarkan PKJI 2023, nilai Ds dapat dihitung dengan

persamaan dibawah ini [4]:

= @)

2.3. Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan (LOS) yakni seberapa besar jalan
dan/atau persimpangan jalan dapat menampung lalu lintas
dalam kondisi tertentu. Penjabaran mengenai karakteristik
masing-masing tingkat pelayanan jalan dilihat pada Tabel
S.
Tabel 5. Tingkat Pelayanan Jalan [6]
Tingkat
Pelayanan

Karakteristik Lalu Lintas

1. Volume sampai 30% kapasitas (yaitu
A 600 smp/jam/lajur)
2. Kecepatan > 100 km/jam
Awal dari kondisi arus stabil
B 2. Volume sampai 50% kapasitas (yaitu
1000 smp/jam/lajur)

Ju—

3. Kecepatan sekitar 90 km/jam
1. Arus stabil
C 2. Volume sampai 75% kapasitas (yaitu
1500 smp/jam/lajur)
3.  Kecepatan > 75 km/jam
1. Mendekati arus tidak stabil
D 2. Kecepatan sekitar 60 km/jam
3. Volume sampai 90% kapasitas (yaitu

1800 smp/jam/lajur)
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Tingkat

Karakteristik Lalu Lintas
Pelayanan

1. Arus pada tingkat kapasitas (yaitu
E 2000 smp/jam/lajur)
Kecepatan sekitar 50 km/jam
Arus tertahan, kondisi terhambat
Kecepatan < 50 km/jam

NN

2.4. Model Greenshields

Menurut [7] Greenshields menunjukkan hubungan antara
kecepatan dan kepadatan (S-D) yang diasumsikan linear.
Hubungan antara keduanya dapat dinyatakan dalam
persamaan berikut [7]:

S=S;-2 p 3)

Dj

Tabel 1. Rangkuman Persamaan Model Greenshields [7]

Hubungan Persamaan Hubungan  Persamaan
St D..S
- = —D _ i ff
S-D S Sff— DJ VM Vum 7
Ser St
- V=D.S¢-—.D =
V-D £ D, Sm Sm >
V-S V=D, 5-2 g2 D D=2
1 Sff. M M B

2.5. Model Greenberg

Menurut [7] Greenberg menunjukkan hubungan antara
kepadatan dan kecepatan (D-S) yang diasumsikan fungsi
eksponensial. Hubungan antara keduanya dapat dinyatakan
dalam persamaan berikut [7]:

D=C,.e® 4)
Tabel 2. Rangkuman Persamaan Model Greenberg [7]
Hubungan Persamaan Hubungan Persamaan
C C
S-D $=Sy.Ln—= \% Vy=—2
M0 D M M be
C, 1
V-D V= D-SMLHE Sm SM:B
S C,
Vs V=S5.C,.e5v D Dy=—

2.6. Model Underwood

Menurut [7] Underwood menunjukkan hubungan antara
kecepatan dan kepadatan (S-D) yang diasumsikan fungsi
eksponensial. Hubungan antara keduanya dapat dinyatakan

dalam persamaan berikut [7]:
D

S = Sgr.ePM (5)
Tabel 3. Rangkuman Persamaan Model Underwood [7]
Hubungan Persamaan Hubungan Persamaan
D DSy
S-D S= SffAeDM VM VM: e
D St
V-D V= D.Sff.eDM SM SM: ?
S
V-S V=S.Dy.Ln ?ff Dy Dy
44

2.7.  Analisis Regresi

2.5.1 Analisis Regresi Linear
Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui
hubungan dan pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel tidak bebas. Hubungan antara keduanya dapat
dinyatakan secara umum dalam persamaan berikut [7].

Y = A+BX (6)
dengan:
X = variabel bebas (kepadatan)
Y = variabel tidak bebas (kecepatan)
A = konstanta regresi
B = koefisien regresi
Parameter A dan B didapatkan berdasarkan persamaan

berikut ini.
B= NY(X;Y)-X(X;) X(Y5)

7
NE(xF)-E )2 7
A=Y-BX (8)

2.5.2 Koefisien Determinasi (R?)

Memilih hasil model terbaik digunakan untuk menentukan
model yang paling cocok untuk menampilkan karakteristik
arus lalu lintas. Dalam menentukan model tersebut,
digunakan koefisien determinasi (R?) yang menunjukkan
kemampuan model dalam menjelaskan variasi data.
Koefisien determinasi (R?), ketika titik-titik diagram
pencar makin dekat dengan garis regresi yang dapat dilihat
pada Gambar 1, maka nilai R? makin dekat kepada satu (1),
sebaliknya ketika titik-titik diagram pencar semakin

menjauh dari garis regresi, maka nilai (R?) semakin dekat
kepada nol (0).

Y4

y=at+bx

»

X
Gambar 1. Grafik perbandingan antara model dan survei

3. METODOLOGI
3.1. Lokasi Penelitian

Titik lokasi untuk penelitian ditinjau sepanjang 200 meter
pada ruas jalan tanpa ada persimpangan, berada pada ruas
jalan Kaharuddin Nasution STA 1+300-1+500 kota

https://doi.org/10.35583/js.v14i1.430
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Pekanbaru seperti pada Gambar 2. Titik pengamatan di
bagi menjadi tiga lokasi, yaitu:

a. Titik lokasi pertama berada pada STA 0+000

digunakan untuk pengamatan volume lalu lintas.

b. Titik lokasi kedua beraada pada STA 0+100

digunakan untuk pengamatan hambatan samping.

c. Titik lokasi kedua beraada pada STA 0+050

digunakan  untuk  pengamatan  kecepatan

kendaraan.

Gambar 2. Lokasi Penelitian

3.2. Metode Pencelitian

3.2.1 Pengumpulan Data

Data primer dan sekunder adalah dua jenis data yang
dikumpulkan. Data primer berasal dari data yang
dikumpulkan secara langsung di lokasi penelitian, seperti
geometrik jalan, volume, hambatan samping, dan
kecepatan. Data sekunder berasal dari data yang
dikumpulkan dari sumber sebelumnya, seperti jurnal, peta
lokasi, dan jumlah penduduk.

3.2.2 Proses Analisis Data

Data primer dan sekunder, yang telah diperoleh, kemudian
diproses untuk memenuhi kebutuhan analisis. Untuk
mengetahui karakteristik lalu lintas, perhitungan data yang
diperoleh mengacu pada PKJI 2023, untuk analisis
hubungan antara kecepatan, volume, dan kepadatan
menggunakan model Greenshields, Greenberg, serta
Underwood. Kemudian, hasil pengolahan data mencakup
kinerja ruas jalan, analisis hubungan antara kecepatan,
volume, dan kepadatan menggunakan ketiga model, serta
pemilihan model terbaik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Karakteristik Lalu Lintas
Berdasarkan hasil survei lapangan yang di lakukan oleh
peneliti pada hari Kamis, 4 Desember 2025 pada ruas Jalan

https://doi.org/10.35583/js.v14i1.430

Kaharuddin Nasution yaitu di STA 1+300 — 1+500, di
dapatkan data karakteristik lalu lintas.

4.1.1. Volume Lalu Lintas
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Gambar 3. Grafik Volume Pada Hari Kamis

Gambar 3 menunjukkan arus lalu lintas tertinggi dari
perhitungan untuk arah Selatan dan Utara terjadi pada
pukul 07.00-08.00 WIB dengan total kendaraan pada arah
Utara mencapai 2.393,85 smp/jam dan pada arah Selatan
mencapai 1.519,60 smp/jam.

4.1.2. Kecepatan
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Gambar 4. Grafik Kecepatan Rata-Rata Pada Hari Kamis

Gambar 4 menunjukkan kecepatan tertinggi untuk arah
Selatan dan Utara terjadi pada pukul 06.00-07.00 WIB.
Arah Selatan mencapai 48,99 km/jam dan arah Utara
mencapai 42,97 km/jam.

4.1.3. Kepadatan
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Gambar 5. Grafik Kepadatan Pada Hari Kamis

Gambar 5 menunjukkan kepadatan tertinggi pada arah
Selatan dan Utara terjadi pada pukul 07.00-08.00 WIB.
Arah Selatan mencapai 50,00 smp/km dan arah Utara
mencapai 63,77 smp/km.
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4.1.4. Kapasitas dan Derajat Kejenuhan

Hasil perhitungan yang didapatkan, tingkat pelayanan
terendah di Arah Selatan dan Arah Utara berada di kategori
C berdasarkan kapasitas. Dapat dilihat pada Tabel 4 dan
Tabel 5, ini menunjukkan kondisi lalu lintas semakin
mendekati arus yang tidak stabil pada ruas jalan tersebut.

Tabel 4. Nilai Kapasitas Dan Tingkat Pelayanan Pada Arah
Selatan

Derajat Tingkat
Kejenuhan  Pelayanan
(Ds) (LOS)

06.00-07.00 507,75 3.165,536 0,16 C
07.00-08.00  1.519,60  2.952,832 0,51
08.00-09.00  1.164,45  2.971,600 0,39
09.00-10.00  1.164,95  2.971,600 0,39
10.00-11.00  1.364,55  2.971,600 0,46
11.00-12.00  1.078,70  2.971,600 0,36
12.00-13.00  1.132,95  2.971,600 0,38
13.00-14.00  1.073,75  2.971,600 0,36
14.00-15.00  1.069,50  3.065,440 0,35
15.00-16.00 929,65 3.065,440 0,30
16.00-17.00  1.267,40  2.971,600 0,43
17.00-18.00  1.068,75  3.065,440 0,35

Periode Volume Kapasitas
Waktu (smp/jam)  (smp/jam)

O @ O 0w wwwwww

Tabel 5. Nilai Kapasitas Dan Tingkat Pelayanan Pada Arah Utara

R s

(Ds) (LOS)
06.00-07.00  1.501,.85  2.970,349 0,51 B
07.00-08.00  2.393.85  2.970,349 0,81 B
08.00-09.00  1.863,75  3.022,899 0,62 C
09.00-10.00  1.408,05  3.022,899 0,47 C
10.00-11.00  1.354,10  2.970,349 0,46 B
11.00-12.00  1.378,80  2.970,349 0,46 B
12.00-13.00 127120  2.970,349 0,43 B
13.00-14.00 142450  3.022,899 0,47 C
14.00-15.00  1.524,60  2.970,349 0,51 B
15.00-16.00  2.19845  2.970,349 0,74 B
16.00-17.00  1.82245  2.970,349 0,61 B
17.00-18.00 175645  3.022,899 0,58 C

4.2.  Analisis Hubungan Volume, Kecepatan, dan
Kepadatan

Persamaan yang dihasilkan kemudian akan digunakan
untuk menunjukkan hubungan volume dan kepadatan,
kecepatan dan kepadatan, dan volume dan kecepatan,
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6 dan Tabel 7.
Hubungan ini digambarkan dalam grafik yang ditunjukkan
pada Gambar 6 hingga Gambar 11.

46

Tabel 6. Persamaan hasil analisis di arah selatan

Model Hubungan Arah Selatan
S-D S=49,06 — 0,41D
Greenshields V-D V=49,06D — 0,41D*
V-S V=118,598-2,425>
S-D $=67,66 — 9,39LnD
Greenberg V-D 67,66D — 9,39DLnD
V-8 V=1 .348,24.s.e%
$-D S 49,93 G

Underwood V-D V=49,93D. efDM

V-S V =1.532,61S — 406,65SLnS

Tabel 7. Persamaan hasil analisis di arah utara

Model Hubungan Arah Utara

S-D $=43,43-0,10D

Greenshields V-D V =43,43D - 0,10D?
V-S V=436,228-10,04S>
S-D $=55,30 — 4,35LnD

Greenberg V-D V =55,30D — 4,35DLnD

V-8 V=334.243,05,s,e%
$-D $=43,33 ¢

Underwood V-D V=433 3D.eﬁ

V-S V = 368,168 — 94,14SLnS

Berikut hasil grafik yang dihasilkan dari persamaan
hubungan volume, kecepatan, dan kepadatan pada Tabel 6
dan Tabel 7.

Kecepatan - Kepadatan

50 ‘
E 40
.éi Greenshields
2 30 Selatan
g Greenberg
g 20 Selatan
8’ @ Underwood
10 Selatan

0

0 200 400 600

Kepadatan (smp/km)

Gambar 6. Hubungan Kecepatan dan Kepadatan pada
arah Selatan

Pada Gambar 6 hubungan kecepatan dan kepadatan pada
arah Selatan, berdasarkan model Greenshields, Greenberg,
dan Underwood, memperlihatkan pola yang berbeda.
Model  Greenshields menunjukkan kecenderungan
kecepatan menurun seiring meningkatnya kepadatan
hingga kondisi jenuh. Pada model Greenberg, penurunan
kecepatan terjadi semakin signifikan ketika kepadatan
bertambah. Sementara itu, model Underwood penurunan

https://doi.org/10.35583/js.v14i1.430
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kecepatan yang awalnya bertahap pada kepadatan rendah
dan menjadi lebih tajam pada kepadatan tinggi.

Kecepatan - Kepadatan

50
E 40 Szzi?shiclds
E
f 30 Greenberg
% 20 Utara
2 10 @® Underwood
M Utara

0

0 500 1000 1500 2000

Kepadatan (smp/km)

Gambar 7. Hubungan Kecepatan dan Kepadatan pada
arah Utara

Pada Gambar 7 hubungan kecepatan dan kepadatan pada
arah Utara, berdasarkan model Greenshields, Greenberg,
dan Underwood, memperlihatkan pola yang berbeda.
Model Greenshields menunjukkan kecepatan menurun
seiring meningkatnya kepadatan hingga kondisi jenuh.
Pada model Greenberg, kecepatan menurun secara
bertahap ketika kepadatan bertambah. Sementara itu,
model Underwood penurunan kecepatan secara bertahap
dan lebih landai.

Volume - Kepadatan

2500
. Greenshields
=1
@ 2000 Selatan
£ 1500 -
3 Greenberg
2 1000 Selatan
§ 500 ® Underwood
0 Selatan
0 50 100 150 200 250

Kepadatan (smp/km)

Gambar 8. Hubungan Volume dan Kepadatan pada arah
Selatan

Pada Gambar 8 hubungan volume dan kepadatan pada arah
Selatan, berdasarkan model Greenshields, Greenberg, dan
Underwood, memperlihatkan pola yang mirip. Model
Greenshields menunjukkan volume meningkat seiring
bertambahnya kepadatan hingga mencapai titik
maksimum, kemudian menurun ketika kepadatan terus
meningkat menuju kondisi macet. Pada model Greenberg,
volume meningkat tajam pada awal kenaikan kepadatan,
sebelum akhirnya melambat dan menurun pada kondisi
jenuh. Sementara itu, model Underwood menunjukkan
volume yang meningkat hingga titik puncak lalu menurun
secara bertahap ketika kepadatan semakin tinggi.

https://doi.org/10.35583/js.v14i1.430
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Gambar 9. Hubungan Volume dan Kepadatan pada arah
Utara

Pada Gambar 9 hubungan volume dan kepadatan pada arah
Utara, berdasarkan model Greenshields, Greenberg, dan
Underwood, memperlihatkan pola yang mirip. Model
Greenshields, Greenberg, dan Underwood menunjukkan
volume dan kepadatan meningkat secara bertahap dan data
yang diperoleh masih berada pada fase meningkat sehingga
belum mencapai kondisi volume dan kepadatan
maksimum. Hal ini disebabkan sebaran data lebih dominan
seragam pada arah Utara sedangkan pada arah Selatan
yang memiliki data beragam.
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Gambar 10. Hubungan Volume dan Kecepatan pada arah
Selatan

Pada Gambar 10 hubungan volume dan kecepatan pada
arah Selatan, berdasarkan model Greenshields, Greenberg,
dan Underwood, memperlihatkan pola yang berbeda
namun konsisten secara umum. Ketiga model
menggambarkan bahwa volume lalu lintas menurun seiring
kecepatan meningkat setelah melewati titik arus
maksimum.
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Gambear 11. Hubungan Volume dan Kecepatan pada arah
Utara
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Pada Gambar 11 hubungan volume dan kecepatan pada
arah Utara, berdasarkan model Greenshields, Greenberg,
dan Underwood, memperlihatkan pola yang berbeda
namun konsisten secara umum. Ketiga model
menggambarkan bahwa volume lalu lintas menurun secara
konsisten seiring kecepatan meningkat setelah melewati
titik arus maksimum. Hal ini disebabkan karena sebaran
data kecepatan pada arah Utara lebih dominan seragam.

Tabel 8. Hasil Analisis Hubungan Volume, Kecepatan, dan
Kepadatan Pada Hari Kamis

Model Arah Vm Dm Sm Dj Sff

Selatan 145443 5929 24,53 118,59 49,06
Utara 4.736,04 218,11 21,71 43622 43,43
Selatan  4.656,62 49599 9,39 134824 o
Utara  534.631,10 122.961,15 4,35 334.243,05 o
Selatan 172925 9414 1837 o 49,93
Utara 648220 406,65 1594 o 4333

Greenshields

Greenberg

Underwood

4.3. Perbandingan Hubungan Kecepatan-Kepadatan,
Volume-Kepadatan, Volume-Kecepatan antara
Model dan Survei

Perbandingan hubungan antara hasil model dengan hasil
survei lapangan dilakukan untuk melihat tingkat
kesesuaian antara kondisi teoritis dan kondisi aktual di
lapangan. Perbandingan ini mencakup hubungan antara
volume dan kepadatan, kecepatan dan kepadatan, serta
volume dan kecepatan. Hasil perbandingan ini digunakan
untuk menentukan model yang merepresentasikan kondisi
lalu lintas pada lokasi penelitian.

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

R? Pada Arah R? Pada Arah

Model Hubungan Selatan Utara
S-D 0,7102 0,1200

Greenshields V-D 0,9323 0,9094
V-S 0,5793 0,0077

S-D 0,7991 0,1317

Greenberg V-D 0,9471 0,9099
V-S 0,4730 0,0000

S-D 0,7456 0,1211

Underwood V-D 0,9431 0,9095
V-S 0,5813 0,0059

Berdasarkan hasil analisis pada ruas jalan Kaharuddin
Nasution, yakni arah Selatan dan arah Utara, model
Greenberg dipilih sebagai model terbaik untuk
merepresentasikan hubungan matematis antara volume,
kecepatan, dan kepadatan pada lokasi penelitian karena
memiliki nilai R? dominan tertinggi dibandingkan dengan
model yang lain.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di ruas
Jalan Kaharuddin Nasution di kedua arah, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan yakni:

1. Dari hasil analisis data dilapangan di hari Kamis
dengan menggunakan PKIJI (2023) di jalan Kaharuddin
Nasution, didapatkan volume lalu lintas tertinggi pada
arah Utara dan arah Selatan di jam 07.00-08.00 WIB.
Kecepatan rata-rata lalu lintas tertinggi pada arah Utara
dan arah Selatan di jam 06.00-07.00 WIB. Kepadatan
lalu lintas tertinggi pada arah Utara dan arah Selatan di
jam 07.00-08.00 WIB. Derajat kejenuhan tertinggi
pada arah Utara dan arah Selatan di jam 07.00-08.00
WIB serta Level Of Service berdasarkan kapasitas di
ruas Jalan Kaharuddin Nasution pada arah Selatan dan
arah Utara berada pada kategori C.

2. Berdasarkan hasil analisis, hubungan antara volume,
kecepatan, dan kepadatan lalu lintas pada ruas Jalan
Kaharuddin Nasution dengan menggunakan model
Greenshields, Greenberg, dan Underwood. Didapatkan
hasil paling dominan yang ditunjukkan dalam koefisien
determinasi (R?) untuk dipakai dalam analisis volume,
kecepatan, dan kepadatan adalah model Greenberg.
Pada arah Selatan volume maksimum sebesar 4.656,62
smp/jam, kecepatan pada kondisi maksimum sebesar
9,39 km/jam, dan kepadatan maksimum sebesar 495,99
smp/km dan pada arah Utara volume maksimum
sebesar 534.632,10 smp/jam, kecepatan pada kondisi
maksimum sebesar 4,35 km/jam, dan kepadatan
maksimum sebesar 122.961,15 smp/km.

3. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi (R?),
model Greenberg memiliki nilai koefisien determinasi
mendekati 1. Berikut nilai koefisien determinasi yang
didapatkan antara model dan survei hubungan:

a. Kecepatan — Kepadatan (S-D) pada arah Selatan
nilai R? sebesar 0,7991 dengan persamaan S=67,66
—9,39LnD.

b. Volume — Kepadatan (V-D) pada arah Selatan nilai
R? sebesar 0,9471 dengan persamaan V=67,66D —
9,39DLnD.

c. Volume — Kecepatan (V-S) pada arah Selatan nilai

R>  sebesar  0,4730  dengan  persamaan
S

V=1.348,24.S.e%%.

d. Kecepatan — Kepadatan (S-D) pada arah Utara nilai
R? sebesar 0,1317 dengan persamaan S=55,30 —
4,35LnD.

e. Volume — Kepadatan (V-D) pada arah Utara nilai
R? sebesar 0,9099 dengan persamaan V=55,30D —
4,35DLnD.

f. Volume — Kecepatan (V-S) pada arah Utara nilai R?
sebesar 0,00003 dengan persamaan

S
V=334.243,05.S.e43.
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Namun untuk hubungan kecepatan — kepadatan dan
volume - kecepatan pada arah Utara ruas Jalan
Kaharuddin Nasution, model tidak cukup baik untuk
menjelaskan hubungan tersebut karena nilai R? relatif
kecil.
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